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Abstrak 

Student engagement menjadi indikator kunci keberhasilan pembelajaran di perguruan tinggi karena 

berkaitan dengan kualitas partisipasi, motivasi, dan keberlanjutan studi mahasiswa. Namun, tingkat 

keterlibatan mahasiswa tidak selalu merata, sehingga diperlukan kajian mengenai faktor psikologis 

yang berkontribusi terhadap keterlibatan tersebut. Salah satu pengalaman psikologis yang relevan 

adalah flow akademik, yaitu kondisi keterlibatan optimal ketika mahasiswa merasakan fokus, minat, 

dan kenikmatan intrinsik dalam aktivitas belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara flow akademik dengan student engagement pada mahasiswa. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Responden dalam penelitian ini 

terdiri atas 332 mahasiswa S1 Psikologi Universitas Negeri Surabaya yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan adaptasi 

skala EduFlow-2 dan University Student Engagement Inventory (USEI), kemudian dianalisis 

menggunakan korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara flow akademik dengan student engagement (ρ = 0,564; p < 0,001), dengan kekuatan hubungan 

berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat 

pengalaman flow akademik yang lebih tinggi cenderung menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih 

tinggi secara perilaku, emosional, dan kognitif. Hasil penelitian ini mengimplikasikan pentingnya 

perancangan pembelajaran yang mampu memfasilitasi munculnya flow akademik guna mendukung 

keterlibatan mahasiswa secara optimal. 

Kata kunci: Flow akademik; student engagement; mahasiswa psikologi; pembelajaran perguruan 

tinggi 

 

Abstract 
Student engagement is a key indicator of successful learning in higher education, as it is closely 

related to the quality of participation, motivation, and students’ persistence in their studies. However, 

levels of student engagement are not always evenly distributed, highlighting the need to examine 

psychological factors that contribute to student involvement in learning. One relevant psychological 

experience is academic flow, which refers to an optimal state of engagement characterized by intense 

focus, strong interest, and intrinsic enjoyment during learning activities. This study aimed to examine 

the relationship between academic flow and student engagement among university students. A 

quantitative approach with a correlational design was employed. The respondents in this study 
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consisted of 332 undergraduate psychology students at Universitas Negeri Surabaya, selected using 

a simple random sampling technique. Data were collected through an online questionnaire using 

adapted versions of EduFlow-2 scale and the University Student Engagement Inventory (USEI), and 

were analyzed using Spearman correlation. The results indicated a positive and significant 

relationship between academic flow and student engagement (ρ = 0.564; p < 0.001), with a moderate 

level of association. These findings indicate that students with higher levels of academic flow tend to 

exhibit higher levels of behavioral, emotional, and cognitive engagement. The study implies the 

importance of designing learning environments that facilitate the emergence of academic flow to 

support optimal student engagement. 

Keywords : Academic flow; student engagement; psychology student; higher education learning 
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Pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai ruang pengembangan potensi dan pembentukan karakter mahasiswa. Keberhasilan 

pendidikan tinggi sangat ditentukan oleh sejauh mana mahasiswa terlibat secara aktif dalam 

proses akademik. Konsep ini dikenal sebagai student engagement, yaitu keterlibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran yang mencakup dimensi perilaku, emosional, dan kognitif sebagaimana 

dikemukakan oleh Fredricks dkk. (2004). Tingkat student engagement yang tinggi terbukti 

berkaitan dengan hasil belajar yang positif (Li & Xue, 2023). Sebaliknya, rendahnya tingkat 

student engagement meningkatkan risiko keinginan mahasiswa untuk menghentikan studi atau 

drop out (Hahn dkk., 2025). 

Fenomena rendahnya student engagement masih menjadi isu serius dalam pendidikan 

tinggi di Indonesia. Statistik Pendidikan Tinggi tahun 2020 mencatat bahwa lebih dari 600 ribu 

mahasiswa mengalami putus kuliah (Handini dkk., 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Álvarez-Pérez dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa mahasiswa sarjana dengan 

kecenderungan untuk berhenti kuliah memiliki tingkat keterlibatan akademik yang lebih rendah. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya keterlibatan mahasiswa adalah 

kualitas interaksi kelas yang kurang optimal, sehingga dapat menurunkan motivasi dan 

keterikatan emosional dalam pembelajaran (Rajan dkk., 2024).  

Kondisi serupa juga tampak pada mahasiswa S1 Psikologi Universitas Negeri Surabaya. 

Survei awal bersifat eksploratif dan deskriptif dilakukan secara daring kepada 30 mahasiswa 

aktif S1 Psikologi Universitas Negeri Surabaya pada tahap pra-penelitian. Survei ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran awal mengenai tingkat student engagement mahasiswa. Hasil 

survei menunjukkan bahwa meskipun sebagian mahasiswa berada pada kategori high 

engagement, tingkat keterlibatan akademik belum sepenuhnya merata. Hal ini ditandai dengan 

masih adanya mahasiswa yang berada pada kategori sedang. Ketimpangan ini menjadi 

perhatian penting mengingat mahasiswa dengan student engagement tinggi cenderung 

menunjukkan partisipasi aktif dalam pembelajaran serta penyesuaian sosial yang lebih baik 

(Ganiyu, 2021). Sebaliknya, mahasiswa dengan keterlibatan rendah lebih rentan mengalami 

penurunan motivasi, pencapaian akademik yang kurang optimal, serta kualitas interaksi sosial 

yang melemah (Ridfah & Alwi, 2023). 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa student engagement dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Dari aspek kontekstual, Levinsson dkk. (2024) menemukan bahwa desain 

pembelajaran yang jelas dan terstruktur merupakan prediktor kuat keterlibatan mahasiswa. 

Selain itu, penerapan strategi pembelajaran inovatif seperti gamifikasi dilaporkan mampu 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, yang pada gilirannya berdampak 

pada peningkatan kepuasan belajar (Binh dkk., 2024). Meskipun demikian, faktor kontekstual 

saja belum sepenuhnya menjelaskan variasi keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. 

Selain faktor eksternal, pengalaman psikologis mahasiswa selama pembelajaran turut 

berperan penting dalam membentuk keterlibatan akademik. Salah satu pengalaman psikologis 

yang relevan adalah flow akademik. Shernoff dkk. (2003) mendefinisikan flow akademik 

sebagai pengalaman belajar optimal yang ditandai oleh konsentrasi tinggi, minat yang 

mendalam, serta kenikmatan intrinsik ketika tantangan akademik seimbang dengan 

kemampuan individu. Dalam kondisi flow, mahasiswa tidak hanya terfokus pada tugas 

akademik, tetapi juga menikmati proses belajar dan terdorong untuk terus terlibat. 

Hubungan antara flow akademik dengan keterlibatan mahasiswa pada jenjang 

pendidikan telah didukung oleh sejumlah penelitian. Chung & Pan (2023) menunjukkan bahwa 

pengalaman flow berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Jayati & Kurniawati (2025), yang 

menunjukkan bahwa flow akademik berperan dalam meningkatkan motivasi intrinsik 

mahasiswa sehingga mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, flow 

akademik berkontribusi pada peningkatan student engagement melalui peningkatan motivasi 

dan keterlibatan aktif mahasiswa.. Meskipun demikian, flow akademik dan student engagement 

tetap merupakan dua konstruk yang berbeda. Flow akademik bersifat situasional dan ditandai 

oleh konsentrasi mendalam, minat, dan kenikmatan dalam aktivitas tertentu, berbeda dengan 

konsep student engagement yang mencerminkan keterlibatan yang lebih luas dan berkelanjutan 

dalam proses akademik (Wong & Liem, 2021).  

Penelitian oleh Nur’aeni & Azzahra (2021) menemukan korelasi positif yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut pada siswa SMA. Pada konteks pendidikan tinggi, Auliyah dkk. 

(2025) melaporkan bahwa mahasiswa dengan pengalaman flow yang lebih tinggi menunjukkan 

tingkat keterlibatan akademik yang lebih besar. Larasati & Friman (2025) juga menegaskan 

bahwa dukungan sosial dari teman sebaya dapat meningkatkan pengalaman flow, yang pada 

gilirannya berdampak pada student engagement. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara flow 

akademik dan student engagement pada mahasiswa pendidikan tinggi di Indonesia masih relatif 

terbatas. Sebagian studi sebelumnya dilakukan pada jenjang pendidikan menengah atau pada 

konteks universitas di luar negeri dengan sistem pembelajaran dan budaya akademik yang 

berbeda. Selain itu, subjek penelitian juga bervariasi, seperti mahasiswa dari program studi non-

psikologi, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memperkuat generalisasi temuan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 

flow akademik dan student engagement pada mahasiswa S1 Psikologi Universitas Negeri 

Surabaya. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur psikologi 

pendidikan serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang mendukung 

keterlibatan mahasiswa secara optimal. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk menguji hubungan antara flow akademik sebagai variabel independen dengan 

student engagement sebagai variabel dependen pada mahasiswa. Penelitian korelasional ini 

digunakan untuk mengidentifikasi derajat hubungan atau asosiasi antara dua atau lebih variabel 

tanpa melibatkan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian (Sugiyono, 2023). 
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Sampel / Populasi   

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh mahasiswa aktif Program Studi S1 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya yang berjumlah 2.122 mahasiswa. Sampel ditentukan 

dengan menggunakan teknik simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan 

memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh mahasiswa yang memenuhi kriteria 

penelitian untuk menjadi responden, dengan pemilihan sampel dilakukan secara acak. 

Perhitungan pengukuran sampel dilakukan dengan menggunakan Sample Size Calculator 

(Raosoft) dikarena alat ini umum digunakan untuk menentukan ukuran sampel pada populasi 

besar dengan parameter margin of error dan tingkat kepercayaan yang jelas. Berdasarkan 

margin of error 5%, tingkat kepercayaan 95%, dan distribusi 50%, diperoleh jumlah minimal 

sampel sebesar 326 mahasiswa. Sementara jumlah responden yang berhasil dikumpulkan dan 

dianalisis mencapai 332 mahasiswa, sehingga telah memenuhi dan melampaui kebutuhan 

sampel. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner daring melalui Google 

Form. Instrumen penelitian berupa skala psikologis dengan format skala Likert untuk 

mengukur intensitas pengalaman dan perilaku responden selama proses pembelajaran. Flow 

akademik diukur menggunakan skala Likert tujuh poin (1 = sangat tidak setuju hingga 7 = 

sangat setuju), sedangkan student engagement diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 

= tidak pernah hingga 5 = selalu). Perbedaan rentang skala dipertahankan sesuai dengan 

karakteristik dan kerangka teoritis masing-masing instrumen.  

Variabel flow akademik diukur dengan menggunakan adaptasi dari skala EduFlow-2 

oleh Heutte dkk. (2021) yang terdiri dari 12 item. Hasil uji validitas menggunakan uji daya beda 

menunjukkan bahwa 11 item memenuhi kriteria daya beda yang baik (r ≥ 0,30), sedangkan satu 

item memiliki daya beda rendah dan dinyatakan gugur karena koefisien korelasi item-total di 

bawah 0,30. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala flow akademik memiliki konsistensi 

internal yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,888 (α ≥ 0,70). 

Variabel student engagement diukur menggunakan adaptasi dari skala University 

Student Engagement Inventory (USEI) oleh Maroco dkk. (2016) yang terdiri dari 15 item. Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa 13 item memenuhi kriteria daya beda yang baik (r ≥ 0,30), 

sedangkan dua item memiliki daya beda rendah dan dinyatakan gugur. Selanjutnya, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa skala student engagement memiliki tingkat reliabilitas yang 

baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,894 (α ≥ 0,70). 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui 

hubungan antara flow akademik dengan student engagement pada mahasiswa. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji asumsi normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p > 0,05) 

yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Apabila data tidak memenuhi asumsi 

normalitas (p < 0,05), maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi 

nonparametrik, yaitu korelasi Spearman, sebagai alternatif yang tidak mengharuskan data 

berdistribusi normal. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan arah dan 

kekuatan hubungan antara variabel penelitian. 
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Hasil  

a. Data Demografi 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menghasilkan informasi mengenai 

karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, dan angkatan. Penyajian data 

demografi responden dapat dilihat pada tabel berikut.  
 

Tabel 1. Data Demografi Responden 

Demografi Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 71 21,38% 

Perempuan 261 78,61% 

Usia 17 2 0,60% 

18 49 14,75% 

19 68 20,48% 

20 62 18,67% 

21 92 27,71% 

22 53 15,96% 

23 6 1,80% 

Angkatan 2022 120 36,14% 

2023 50 15,06% 

2024 62 18,67% 

2025 100 30,12% 

 

Penelitian ini melibatkan 332 responden dengan karakteristik ditinjau dari jenis 

kelamin, usia, dan angkatan. Ditinjau dari jenis kelamin, mayoritas responden adalah 

perempuan, yaitu sebanyak 261 responden (78,61%), sedangkan responden laki-laki 

berjumlah 71 responden (21,38%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa partisipan 

dalam penelitian ini didominasi oleh responden perempuan. 

Berdasarkan usia, responden tersebar pada rentang usia 17-23 tahun. Responden 

terbanyak berada pada usia 21 tahun, yaitu sebanyak 92 responden (27,71%), diikuti 

oleh usia 19 tahun sebanyak 68 responden (20,48%) dan usia 22 tahun sebanyak 62 

responden (18,67%). Selanjutnya, responden berusia 22 tahun berjumlah 53 responden 

(15,94%), usia 18 tahun sebanyak 49 responden (14,75%), dan usia 23 tahun sebanyak 

6 responden (1,80%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berada pada usia 

17 tahun, yaitu sebanyak 2 responden (0,60%). Sementara, jika ditinjau dari angkatan, 

responden paling banyak berasal dari angkatan 2022, yaitu sebanyak 120 responden 

(36,14%), disusul oleh angkatan 2025 sebanyak 100 responden (30,12%), angkatan 

2024 sebanyak 62 responden (18,67%), dan angkatan 2023 sebanyak 50 responden 

(15,06%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi 

oleh mahasiswa angkatan 2022 dan 2025. 

 

b. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum terhadap data 

dari masing-masing variabel yang diteliti. Hasil pengolahan data statistik deskriptif 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean SD Min. Max. 
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Flow Akademik  332 55,37 9,799 27 77 

Student Engagement 332 50,77 6,797 29 65 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa variabel flow akademik memiliki 

nilai rata-rata sebesar 55,37 dengan nilai standar deviasi sebesar 9,799. Nilai minimum 

27 dan nilai maksimum mencapai 77. Sedangkan variabel student engagement memiliki 

nilai rata-rata sebesar 50,77 dengan nilai standar deviasi 6,797. Nilai minimum 29 dan 

nilai maksimum mencapai 65.  

Setelah dilakukan analisis deskriptif, data selanjutnya dikategorikan untuk 

mengetahui distribusi tingkat masing-masing variabel. Kategorisasi pada variabel flow 

akademik dilakukan dengan menggunakan pedoman berdasarkan mean dan standar 

deviasi. Hasil kategorisasi variabel flow akademik dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Flow Akademik 

Kategori Rentang n Presentase 

Rendah X < 45,577 60 18,07% 

Sedang 45,577 ≤ X < 65,175 219 65,96% 

Tinggi X > 65,175 53 15,96% 

Total 332 100% 

 

Hasil kategorisasi pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 60 

responden (18,07%) berada pada kategori rendah. Mayoritas responden, yaitu sebanyak 

219 responden (65,96%) berada pada kategori sedang, sementara sebanyak 53 

responden (15,96%) berada pada kategori tinggi. Selanjutnya dilakukan kategorisasi 

pada variabel student engagement. Kategorisasi variabel student engagement dilakukan 

berdasarkan pedoman skor yang dikemukakan oleh pengembang skala asli University 

Student Engagement Inventory (USEI), yaitu Maroco dkk. (2016). 

 
Tabel 4. Kategorisasi Student Engagement 

Kategori Rentang n Presentase 

Rendah X ≤ 2 0 0% 

Sedang 2 < X ≤ 3,5 72 21,69% 

Tinggi > 3,5  260 78,31% 

Total 332 100% 

 

Skor student engagement dihitung sebagai rata-rata skor item (mean) sesuai 

pedoman USEI, kemudian dikategorikan berdasarkan rentang nilai sebagai berikut, 

rendah (X ≤ 2), sedang (2 < X ≤ 3,5), dan tinggi (X > 3,5). Hasil kategorisasi 

menunjukkan bahwa tidak ada responden (0%) pada kategori rendah, 72 responden 

(21,69%) pada kategori sedang, dan 260 responden (78,31%) pada kategori tinggi. 

 

c. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

normalitas sebagai prasyarat analisis untuk mengetahui distribusi data penelitian, 

apakah berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 5. Uji Normalitas 
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Variabel Statistik Sig. (p) Keterangan 

Flow Akademik  0,069 0,087 Normal 

Student Engagement  0,086 0,014 Tidak Normal 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, memperlihatkan 

bahwa variabel flow akademik memiliki nilai signifikansi sebesar 0,087 (p > 0,05) 

sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Sementara itu, variabel student 

engagement memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 (p < 0,05) sehingga data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ini selanjutnya digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan teknik uji hipotesis yang akan digunakan. 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi Spearman untuk 

mengetahui hubungan antara flow akademik dengan student engagement pada 

mahasiswa. Penggunaan korelasi Spearman dalam penelitian ini dikarenakan terdapat 

salah satu variabel yang tidak memenuhi asumsi distribusi normal.  

 
Tabel 6. Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien 

Korelasi (ρ) 

Sig. (p) Keterangan 

Flow Akademik – Student 

Engagement 

0,564 < 0,001 Signifikan 

 

Tabel di atas memperlihatkan hasil uji korelasi Spearman dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,564 dan nilai signifikansi sebesar p < 0,001. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara flow 

akademik dengan student engagement pada mahasiswa. Kemudian, untuk mengetahui 

kekuatan hubungan antara kedua variabel, nilai koefisien korelasi diinterpretasikan 

berdasarkan pedoman dari Sugiyono (2023).  
 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan pedoman di atas, nilai koefisien korelasi sebesar 0,564 termasuk 

dalam kategori hubungan sedang dikarenakan nilai tersebut berada pada rentang 0,40-

0,599. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara flow akademik dan student 

engagement pada mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

kedua variabel tersebut, dengan koefisien korelasi Spearman sebesar ρ = 0,564 dan nilai signifikansi p 

< 0,001. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat flow akademik yang dialami 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat student engagement yang ditunjukkan dalam aktivitas 

perkuliahan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengalaman 
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flow akademik merupakan faktor psikologis penting yang berkaitan dengan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran (Shernoff dkk., 2003; Chung & Pan, 2023) 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori flow yang dikemukakan oleh 

Csikszentmihalyi (1990), yang memandang flow sebagai kondisi pengalaman optimal ketika individu 

sepenuhnya terlibat dalam suatu aktivitas, memiliki fokus perhatian tinggi, serta didorong oleh motivasi 

intrinsik. Dalam konteks pendidikan, konsep ini diwujudkan dalam flow akademik, yaitu pengalaman 

belajar yang ditandai oleh konsentrasi mendalam, minat yang kuat, serta kenikmatan dalam proses 

belajar ketika tuntutan akademik seimbang dengan kemampuan individu (Shernoff dkk., 2003). Kondisi 

tersebut mendorong mahasiswa untuk terlibat secara lebih aktif dalam tugas akademik, baik secara 

perilaku (partisipasi dan usaha), emosional (ketertarikan dan keterikatan), maupun kognitif (pemikiran 

mendalam dan strategi belajar), sehingga meningkatkan student engagement. 

Ketika berada dalam kondisi flow, mahasiswa cenderung memaknai aktivitas belajar sebagai 

pengalaman yang bermakna dan menantang secara positif. Berdasarkan sintesis teori dan temuan 

empiris, pengalaman flow akademik tersebut berkontribusi terhadap peningkatan student engagement 

yang mencakup keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif (Fredricks dkk., 2004). Konsentrasi tinggi 

yang muncul selama flow mendorong partisipasi aktif dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas 

akademik, yang mencerminkan keterlibatan perilaku. Selain itu, minat dan kenikmatan intrinsik dalam 

flow berkaitan dengan munculnya emosi positif terhadap pembelajaran, seperti antusiasme dan 

ketertarikan, yang mencerminkan keterlibatan emosional. Sementara itu, keseimbangan antara 

tantangan dan kemampuan mendorong mahasiswa menggunakan strategi belajar yang lebih mendalam 

dan menginvestasikan usaha kognitif secara berkelanjutan, sehingga memperkuat keterlibatan kognitif.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Auliyah dkk. (2025) 

melaporkan adanya hubungan positif dan signifikan antara flow akademik dan student engagement pada 

mahasiswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,560 menunjukkan adanya stabilitas hubungan antar 

variabel pada populasi mahasiswa di Indonesia. Hal ini didukung oleh kesamaan konteks lokasi 

penelitian yang sama-sama berada dalam lingkup pendidikan tinggi di Indonesia, di mana mahasiswa 

memiliki karakteristik budaya akademik dan tuntutan kurikulum yang relatif serupa. Selain itu, rentang 

usia responden yang hampir sama (18–25 tahun) serta profil tingkat flow akademik yang berada pada 

kategori sedang di kedua penelitian memperkuat indikasi bahwa mahasiswa dalam fase dewasa awal di 

Indonesia memiliki pola yang konsisten dalam mengalokasikan perhatian mereka untuk terlibat 

sepenuhnya dalam aktivitas akademik. Kemudian, meta-analisis yang dilakukan oleh Fatimah dkk. 

(2021) juga menunjukkan korelasi gabungan sebesar 0,534 antara kedua variabel tersebut. Konsistensi 

hasil ini mengindikasikan bahwa hubungan antara flow akademik dan student engagement relatif stabil 

dalam konteks pendidikan tinggi. Berdasarkan hasil deskriptif, sebagian besar mahasiswa berada pada 

kategori flow akademik sedang, sementara student engagement umumnya berada pada kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah menunjukkan keterlibatan akademik yang 

baik, pengalaman flow yang dirasakan belum sepenuhnya optimal.  

Pada mahasiswa S1 Psikologi, keterlibatan belajar yang tinggi dengan tingkat flow akademik 

sedang dapat dipahami karena proses pembelajaran yang menuntut adanya pemahaman konseptual, 

refleksi diri, dan pemikiran yang mendalam. Tuntutan akademik yang bersifat analitis dan reflektif 

berpotensi meningkatkan beban kognitif, sehingga pengalaman flow tidak selalu muncul secara optimal 

(Wu dkk., 2022). Namun demikian, keterlibatan belajar yang tinggi tetap dapat dipertahankan melalui 

regulasi diri dalam belajar sebagai mekanisme adaptif dalam menghadapi tuntutan akademik (Aisyah & 

Pramono, 2025). 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan 

keterbatasan metodologis yang ada. Penelitian ini menggunakan uji korelasi nonparametrik dan 

melibatkan partisipan yang terbatas pada mahasiswa dari satu program studi, yaitu mahasiswa S1 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Oleh karena itu, temuan penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan secara luas ke populasi mahasiswa, dan lebih tepat dipahami sebagai gambaran 

hubungan antara flow akademik dan student engagement pada konteks tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

temuan ini memperkuat peran flow akademik sebagai salah satu faktor psikologis yang berkaitan dengan 

student engagement. Secara praktis, hasil penelitian menegaskan pentingnya menciptakan pengalaman 

belajar yang mendukung munculnya flow. Berdasarkan tinjauan sistematis oleh Jayati & Kurniawati 

(2025), hal ini dapat dicapai melalui kejelasan tujuan pembelajaran, umpan balik yang konstruktif, serta 
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kesesuaian tingkat kesulitan tugas dengan kemampuan mahasiswa. Dengan menciptakan kondisi 

tersebut, perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa mencapai pengalaman belajar yang optimal dan 

meningkatkan keterlibatan mereka secara berkelanjutan.  

Kesimpulan  

Hasil penelitian dan pembahasan mengungkapkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara flow akademik dan student engagement pada mahasiswa S1 Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya. Mahasiswa yang mengalami tingkat flow akademik lebih tinggi 

cenderung menunjukkan keterlibatan akademik yang lebih kuat, baik pada aspek perilaku, 

emosional, maupun kognitif. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang 

optimal berkaitan erat dengan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran.  

Saran  

Hasil penelitian ini menyarankan agar proses pembelajaran pada perguruan tinggi 

dirancang untuk mendukung pengalaman flow akademik mahasiswa. Upaya tersebut dapat 

dilakukan melalui kejelasan tujuan pembelajaran, penyesuaian tingkat kesulitan tugas dengan 

kemampuan mahasiswa, serta pemberian umpan balik yang konstruktif agar mahasiswa dapat 

terlibat secara optimal dalam aktivitas belajar. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan desain penelitian yang berbeda, seperti longitudinal atau eksperimental. 

Penelitian juga diharapkan melibatkan subjek dari berbagai program studi atau institusi. Selain 

flow akademik, variabel lain yang berkaitan dengan student engagement, seperti regulasi diri, 

motivasi belajar, dan dukungan sosial, dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang keterlibatan akademik mahasiswa. 
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